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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

pemberdayaan hasil hutan dalam pembangunan pondok 

baca untuk meningkatkan minat baca anak-anak di 

Wairterang, NTT. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif deskriptif. Sumber data menggunakan data primer 

(wawancara, observasi) dan sekunder (dokumen, buku). 

Teknik analisis dilakukan dengan tahapan data 

dikumpulkan, dikelompokkan, disajikan, dan diambil 

kesimpulan. Faktor penyebab minat baca anak-anak yang 

rendah adalah kemalasan, bimbingan yang kurang, fasilitas 

yang terbatas, kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan 

lingkungan yang rendah. Upaya meningkatkan minat baca 

anak-anak adalah dengan memberikan pelatihan 

pengelolaan rumah baca yang memanfaatkan hasil hutan 

dan sosialisasi pada masyarakat setempat. 
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Pendahuluan 

Pendidikan ialah pewarisan pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan sekelompok 

orang dari satu generasi ke generasi secara terlembaga. Pendidikan dapat dilakukan dalam 

pendidikan formal dan non formal [1]. Pendidikan formal didapat dengan mengikuti kegiatan 

atau program pendidikan yang terstruktur serta terencana oleh badan pemerintah atau swasta. 

Pendidikan non formal ialah didapat melalui aktivitas kehidupan sehari-hari yang tak terikat 
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oleh lembaga pemerintahan, misalnya belajar melalui pengalaman, belajar sendiri melalui 

buku bacaan serta belajar melalui pengalaman orang lain [2]. Untuk meningkatkan minat baca 

anak-anak di Wairbukan telah dilakukan melalui pendidikan non formal dengan belajar atau 

membaca buku, namun hingga saat ini minat baca anak-anak masih sangat rendah. 

Ref. [3] mengartikan minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam 

disertai dengan perasaan senang tarhadap kegiaan membaca sehingga dapat menggerakkan 

untuk membaca dengan kemauannya sendiri. Minat baca bukan hanya masalah bagaimana 

suatu bangsa bebas dari buta aksara, melainkan terkait dengan budaya literasi. Literasi yang 

tinggi menujukkan kemampuan bangsa tersebut berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif yang 

baik [4] dan ini penting dalam persaingan global. Saat ini minat baca masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah. Data Perpustakaan Nasional 2017 mengungkapkan bahwa frekuensi 

membaca masyarakat Indonesia rata-rata hanya tiga sampai empat kali perminggu [5]. 

Keadaan ini menempatkan Indonesia pada urutan kedua dari bawah dalam literasi di negara-

negara se-dunia. Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia tidak hanya dialami pada 

masyarakat perkotaan, namun juga masyarakat pedesaan. Penting kiranya menghadirkan 

program yang menunjang sarana prasarana dalam membaca. Untuk mendukung minat baca 

dan kendala masyarakat, program pembangunan pondok baca bagi masyarakat berbasis pada 

kearifan lokal menjadi hal yang manfaat.  

Di sisi lain, masyarakat setempat memiliki potensi hutan yang tinggi. Potensi ini dapat 

digunakan untuk peningkatan minat baca sesuai dengan ketentuan penggunaan hasil hutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini menjelaskan bagaimana meningkatkan minat 

baca anak-anak dengan memanfaatkan hasil hutan sebagai kearifan lokal.  

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sifat ini menjadikan 

penelitian ini dapat menggambarkan dan atau mendeskripsikan karakteristik dari fenomena. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan gambaran keadaan yang sedang berlangsung 

sekarang yang dilaksanakan di Waurbukan, Desa Wairterang  pada Juli-Agustus 2022. Data 

primer diperoleh dari anak-anak yang memiliki minat baca yang rendah. Teknik pengumpulan 

data terbagi atas tiga yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Aktivitas analisis data 

mencakup reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.  

Hasil dan Pembahasan 

A. Hambatan Minat Baca Anak-anak  

Malas adalah perilaku seseorang yang cenderung tidak aktif dan kurang semangat dalam 

melakukan aktivitas [6]. Sifat malas adalah dampak dari kurangnya kecakapan dalam 

mengatur waktu dan kurangnya disiplin diri, bukan dari faktor genetik [7]. Dalam buku Kamus 
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Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan bahwa malas memiliki arti enggan atau segan. Dalam 

hal ini anak-anak di Wairbukan cenderung malas dan kurang memiliki minta untuk membaca. 

Hal ini sesuai pernyataan ketua RT, “anak-anak di sini sudah disediakan buku oleh desa dan 

beberapa fasilitator tetapi minat untuk baca mereka sangat rendah, dan lebih suka 

bermainbermain dan sering ke sungai atau air terjun yang berada di Wairbukan ini”. Fig. 1 

menunjukkan kegiatan anak di luar jam sekolah. 

 

Fig. 1. Anak-anak bermain di air terjun Wairbukan 

Jika ditinjau dari segi isi, maka membimbing berkaitan dengan norma dan tata tertib. 

Dilihat dari segi prosesnya, pendidikan dapat dilakukan dengan menyampaikan bahan ajar 

yang berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan menggunakan strategi dan metode 

mengajar yang sesuai dengan perbedaan individual masing-masing anak. Lalu kalau dilihat 

dari strategi dan metode yang digunakan, membimbing lebih berupa pemberian motivasi dan 

pembinaan. Pentingnya bimbingan belajar pada anak-anak di Wairbukan agar proses belajar 

dan membaca lebih terarah. Kegiatan ini menjadi fokus dalam pendampingan anak-anak di 

pondok baca agar dapat meningkat minat baca mereka. Program ini selaras dengan peneliti 

lain yang berhasil dalam peningkatan minat baca [8]. Fig. 2 mahasiswa melakukan 

pendampingan anak-anak menggunakan fasilitas milik warga. 
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’ 

Fig. 2. Mahasiswa memberikan pendampingan baca di pondok baca 

Fasilitas yang mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai 

tujuan peningkatan minat baca sangat lah penting [9]. Fasilitas  dapat mendukung kegiatan 

belajar dan membaca anak-anak di Wairbukan desa Wairterang. Fig. 3 menunjukkan aktivitas 

baca sebelum ada pondok. Hal ini di dukung pada pernyataan warga, “fasilitas di Wairbukan 

sangat minim dan kegiatan belajar anak-anak di Wairbukan sering dilaksanakan di halaman 

rumah atau menggunakan tempat posyandu”.  

 

Fig. 3. Mahasiwa dan anak-anak dalam bimbingan belajar selain minat baca 

Hutan produksi yaitu bagian dari sumber daya alam yang bisa diperbaharui dengan 

pengelolaan yang harus bijak agar kelestarian manfaatnya dapat dipastikan untuk jangka 

panjang. Pengelolaan hasil hutan harus dimanfaatkan sebaik mungkin. Hasil hutan yang ada 

akan menjadi tidak bermanfaat apabila warga tidak memiliki kepekaan akan pengelolaan hasil 
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hutan dengan baik demi kemajuan pembangunan di Wairbukan. Hal ini ini dukung pada 

pernyataan tuan tanah, “sebenarnya hasil hutan berupa bambu dan kayu bisa saja dan kapan 

bisa digunakan dan diambil oleh warga di sini, tetapi mereka(warga Wairbukan) lebih memilih 

maaah bodoh, padahal sudah saya sampikan hasil hutan bisa digunakan apa lagi untuk 

pembangunan pondok baca”.  Dukungan warga pada penyediaan pondok baca adalah positif 

dalam upaya pemberdayaan bersama untuk kepentingan anak-anak dalam perbaikan minat 

baca. Dukungan semua pihak adalah faktor penting dalam pendidikan non formal [5, 9]. Fig. 4 

menunjukkan kegiatan warga bersama masyarakat mencari bahan untuk pendirian pondok 

baca. 

 

Fig. 4. Hasil hutan untuk pembuatan pondok baca 

B. Upaya Peningkatan Minat Baca Anak-anak  

Penelitian ini dilakukan di Wairbukan Desa Wairterang untuk mengetahui  

pemberdayaan hasil hutan dalam pembangunan pondok baca untuk meningkatkan minat baca 

anak-anak di Wairbukan desa Wairterang. Sosialisasi program ini pada warga menjadi faktor 

keberhasilan dalam pemberdayaan warga untuk mendukung pendirian pondok baca. Dengan 

sosialisasi adalah suatu proses dimana seorang menjadi seorang anggota yang berpartisipasi 

dalam masyarakat [10]. Masyarakat menjadi sadar bahwa kemampuan membaca inilah yang 

akan membantu dalam mendapatkan pemahaman anak-anak. Dimana proses pemahaman saat 

membaca harus memiliki tiga hal pokok. Literasi baca mencakup ketiga pokok yang meliputi 

pengetahuan, pemahaman terhadap struktur teks dan kegiatan untuk menemukan atau 

mencari makna. Hal ini perlu disampaikan kepada warga sebagai hal yang sangat penting 

dalam mendidik dan mengajarkan anak melalui membaca.  

Dengan sosialisasi yang dilakukan masyarakat menjadi antusias mendukung program 

pendirian pondok baca. Agar kegiatan ini berjalan, warga bersama mahasiswa bersama-sama 

melakukan aktivitas pendampingan kegiatan membaca untuk anak-anak. Warga juga secara 
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sadar bersedia untuk memanfaatkan hasil hutan di wilayah mereka untuk menunjang 

pembangunan di Wairbukan, desa Wairterang.  Fig. 5 menunjukkan pondok baca hasil karya 

bersama mahasiswa dan warga. 

 

Fig. 5. Pondok baca hasil karya mahasiswa dan warga 

Kesimpulan 

Pendidikan bisa membantu meningkatkan kemampuan komunikasi anak. Mulai dari 

membaca, menulis, berbicara, dan juga mendengarkan. Anak yang bersekolah mendapat 

kesempatan untuk mengembangkan cara berpikir kritis. Ini akan membantu mereka 

menggunakan logika saat membuat keputusan di masa depan. Perlu dukungan semua pihak 

untuk peningkatan minat baca. Beberapa penghambat adalah kemalasan, bimbingan orang tua 

saat anak membaca, fasilitas dalam menunjang aktivitas membaca dan kurangnya kepekaan 

masyarakat. Strategi yang dikembangkan adalah membangun pondok atau tempat untuk 

belajar anak-anak. Hasil ini dilakukan dan disosialisasikan oleh mahasiswa dalam program 

pemberdayaan masyarakat. Dampak dari kegiatan ini adalah  terciptanya kesadaran yang lebih 

baik pada masyarakat terkait literasi, tersedia lingkungan belajar yang baik untuk anak-anak. 

Antusias anak-anak dalam kegiatan belajar mengajar menjadi lebih tinggi terutama dalam 

membaca. Pondok baca yang dihasilkan akan bermanfaat efektif jika orang tua lebih peka pada 

pendidikan anak dan lebih memperhatikan anak untuk membaca lebih baik. Masyarakat perlu 

merasa memiliki pondok baca dan mendorong pemanfaatannya.  
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